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ABSTRAK

Dera Sary/222016092/2020/Pengaruh Etika Profesi, Due Professional Care, dan
Akuntabilitas terhadap Kualitas Audit Studi Kasus pada Inspektorat Kota Palembang

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab masalah yang ada yaitu Apakah Terdapat Pengaruh Etika
Profesi, Due Professional Care, dan Akuntabilitas terhadap Kualitas Audit pada Inspektorat Kota
Palembang. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Pengaruh Etika Profesi, Due
Professional Care, dan Akuntabilitas terhadap Kualitas Audit pada Inspektorat Kota Palembang.
Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif. Penelitian ini dilakukan di Inspektorat Kota
Palembang dengan jumlah sampel 40 auditor dan 3 P2UPD. Variabel yang digunakan adalah Etika
Profesi, Due Professional Care, Akuntabilitas, dan Kualitas Audit. Data yang digunakan adalah
data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dan wawancara.
Pengujian yang digunakan yaitu uji validitas, uji reabilitas, uji asumsi klasik dan uji hipotesis.
Teknis analisis data menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan Software SPSS for
Statistic Versi 16. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Etika Profesi, Due Professional Care
dan Akuntabilitas secara bersama berpengaruh signifikan Terhadap Kualitas Audit. Etika Profesi
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Audit. Due Professional Care secara
parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Audit. Akuntabilitas secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Audit.

Kata Kunci: Etika Profesi, Due Professional Care, Akuntabilitas, Kualitas Audit
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Profesi akuntan publik dikenal oleh masyarakat dari jasa audit yang

disediakan bagi pemakai informasi keuangan. Timbul dan berkembangnya

profesi akuntan publik disuatu negara adalah sejalan dengan berkembangnya

perusahaan dan berbagai bentuk badan hukum perusahaan dinegara tersebut

(Mulyadi, 2014: 2). Ditinjau dari sudut profesi akuntan publik, auditing

adalah pemeriksaan atas laporan keuangan suatu perusahaan atau organisasi

lain dengan tujuan untuk menentukan apakah laporan keuangan tersebut

menyajikan secara wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan

dan hasil usaha perusahaan atau organisasi tersebut (Mulyadi, 2014: 11).

Laporan audit merupakan media yang dipakai oleh auditor dalam

berkomunikasi dengan masyarakat lingkungannya (Mulyadi, 2014: 12).

Orang atau kelompok orang yang melaksanakan audit dapat dikelompokan

menjadi tiga golongan yang salah satunya yaitu auditor pemerintah (Mulyadi,

2014: 28). auditor pemerintah adalah profesional yang berkerja di instansi

pemerintah yang tugas pokoknya melakukan audit atas pertanggungjawaban

keuangan yang disajikan oleh unit-unit organisasi atau entitas pemerintah atau

pertanggungjawaban keuangan yang ditujukan kepada pemerintah (Mulyadi

2014: 29).

Suatu audit dapat dikatakan baik apabila audit tersebut berkualitas.

Menurut Mathius (2015: 73) kualitas audit (quality audit), dimaknai sebagai
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probabilitas seorang auditor dalam menemukan dan melaporkan suatu

kekeliruan atau penyelewengan yang terjadi dalam suatu sistem akuntansi

klien. Menurut Sukrisno (2012: 31) Standar auditing yang telah ditetapkan

dan disahkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (2011: 150.1-150.2)

terdiri atas sepuluh standar yang dikelompokkan menjadi tiga kelompok besar

yaitu: standar umum, standar pekerjaan lapangan dan standar pelaporan .

Suatu sistem akuntansi klien masih terdapat penyelewangan serta

kekeliruan sehingga dibutuhkannya audit yang berkualitas. Menurut Manthius

(2015: 110). Salah satu faktor yang mempengaruhi audit yang berkualitas

yaitu etika profesi. Menurut Sukrisno (2017: 69) Etika profesi adalah

pedoman bagi para anggota Institut Akuntan Publik Indonesia untuk bertugas

secara bertanggung jawab dan objektif.

Sukrisno (2012: 43) Prinsip Etika Profesi, yang merupakan landasan

perilaku etika profesional, terdiri atas 8 prinsip yaitu: tanggung jawab profesi,

kepentingan umum (publik), integritas, objektivitas, kompetensi dan kehati-

hatian profesional, kerahasiaan, perilaku profesional, standar teknis.

Menurut Mulyadi (2014: 57) setiap anggota harus melaksanakan jasa

profesionalnya dengan kehati-hatian. Seperti yang tercermin dalam sikap due

professional care. Menurut The Institute of Internal Auditors (2012) dalam

International Standards for the Professional Practice of Internal Auditing

(Standards) menyatakan bahwa kecermatan profesional (due professional

care) auditor internal harus menggunakan kecermatan dan keahlian

sebagaimana diharapkan dari seorang auditor internal yang cukup hati-hati
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(reasonably prudent) dan kompeten. Menurut Standar Pemeriksaan Keuangan

Negara (SPKN) Nomor 1 Tahun 2007 karakteristik due professional care

(kecermatan profesional) yaitu: skeptisme profesional dan keyakinan

memadai.

Auditor dituntut untuk memiliki keteguhan dan memiliki tanggung

jawab. Menurut Mardiasmo (2009: 20) Akuntabilitas adalah kewajiban pihak

pemegang amanah (agent) untuk memberikan pertanggungjawaban,

menyajikan, melaporkan, dan mengungkapkan segala aktivitas dan kegiatan

yang menjadi pertanggungjawabannya kepada pihak pemberi amanah

(principal) yang memiliki hak dan kewenangan untuk meminta pertanggung

jawaban tersebut. Terdapat dimensi dari akuntabilitas yaitu: Motivasi dan

Pengabdian Profesi.

Penelitian sebelumnya tentang etika profesi telah banyak dilakukan,

namun memiliki hasil yang berbeda-beda diantaranya adalah penelitian

Winda, Khomsiyah dan Sofie (2014), Putu dan Gede (2014) menghasilkan

etika profesi berpengaruh posifit terhadap kualitas audit, sedangkan penelitian

Alim dkk (2007), dan Anugrah (2017) menghasilkan interaksi kompetensi

dan etika auditor berpengaruh negatif terhadap kualitas audit.

Penelitian sebelumnya tentang due professional care juga telah

banyak dilakukan, diantaranya adalah penelitian William Jefferson Wiratama

dan Ketut Budiartha (2015),Made Krisna dan Ketut Budiartha (2017), Ni Made

dan Putu (2018), menghasilkan due professional care berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kualitas audit, sedangkan penelitian Iskandar (2014), dan
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Achmat (2011) due professional care tidak berpengaruh terhadap kualitas

audit.

Penelitian sebelumnya tentang akuntabilitas juga pernah dilakukan

oleh William Jefferson Wiratama dan Ketut Budiartha (2015), menghasilkan

akuntabilitas berpengaruh positif signifikan pada kualitas audit, sedangkan

penelitian Victoria (2014) menghasilkan akuntabilitas auditor tidak

berpengaruh terhadap kualitas audit.

Inspektorat Kota Palembang adalah lembaga yang mempunyai tugas

pokok melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan urusan pemerintah di

daerah. Dalam melakukan tugas pokok tersebut inspektorat mempunyai

fungsi perencanaan program pengawasan, perumusan kebijakan dan fasilitasi

pengawasan, pemeriksaan, pengusutan, pengujian dan penilaian.

Perkembangan pengawasan daerah dan perubahannya dipengaruhi oleh

sistem pemerintahan negara sebagaimana Undang-Undang Nomor 5 Tahun

1974 tentang Pokok-pokok Pemerintahan Daerah, dalam menjalankan

pengawasan pemerintah daerah pada masa Orde Baru dengan keputusan

Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 1979 tentang Struktur dan Tata

Kerja Inspektorat Wilayah Kab/Kotamadya.

Seiring dengan bergulirnya reformasi dalam penyelenggaraan

pemerintahan khususnya dalam pelaksanaan otonomi daerah yang mengacu

kepada Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 Tentang Pemerintahan

Daerah, maka jika selama ini organisasi dan tata kerja Inspektorat Wilayah

Kab/Kotamadya diatur dengan Keputusan Menteri Dalam Negeri, setelah
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berlakunya Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 mulai tahun 2001

Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat Wilayah kab/Kotamadya diatur dengan

Peraturan Daerah sebagaimana yang diatur dalam peraturan Pemerintah

Nomor 84 Tahun 2000 tentang Pedoman Organisasi Perangkat Daerah.

Sejalan dengan itu, Inspektorat Wilayah Kab/Kotamadya berubah

nomenklatur menjadi Badan Pengawas Daerah yang ditetapkan dengan

Peraturan Daerah Kota Palembang Tentang Pembentukan Organisasi dan

Tata Kerja Badan/Kantor Daerah Provinsi Sumatera Selatan.

Inspektorat kota Palembang mempunyai tugas pengawasan,

pemeriksaan, pengusutan, pengujian dan penilaian. Namun, dalam

menjalankan tugasnya tidak semua anggota menjalankan tugasnya dengan

baik, seperti pada kasus yang menimpa para auditor Inspektorat. Menurut

Andi (2019) tentang adanya dugaan pungli terhadap ratusan kepala sekolah

oleh pihak Dinas Pendidikan (Disdik) beberapa waktu lalu. Dimana hal

tersebut masih dalam pemeriksaan Inspektorat karena menurut andi pihak

Inspektorat terkesan lamban dalam menyikapi hal tersebut. Pihak Andi

menilai dan beranggapan bahwa pihak Inspektorat terkesan tebang pilih,

maka dari itu pihak andi mendesak agar pihak Inspektorat cepat dan sigap

dalam menyikapi setiap laporan yang masuk. Menurut Efendi (2019) kinerja

Inspektorat terkesan lambat untuk menyelesaikan laporan. Bukan hanya atas

laporan dugaan pungli tetapi sudah banyak laporan yang masuk namun

terkesan tidak ada keputusan yang tegas yang diambil. Dengan adanya kasus

tersebut maka Inspektorat dianggap telah melanggar etika profesi yang ada.
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Dimana, pihak Inspektorat tidak bertanggung jawab dalam profesinya dan

juga tidak mementingkan kepentingan umum dalam melaksanakan tugasnya.

Lambannya kinerja pihak Inspektorat membuat menurunnya kepercayaan

publik, seakan pihak Inspektorat melakukan tebang pilih terhadap

permasalahan yang telah dilaporkan. Kelambanan pihak Inspektorat pun

menyebabkan berkurangnya objektivitas, kompetensi dan kehati-hatian yang

melekat dalam diri auditor Inspektorat. Dengan lambannya kinerja yang

dihasilkan maka dapat dikatakan jika pihak Inspektorat seperti merahasiaan

sesuatu dari publik, pihak Inspektorat pun tidak berperilaku profesional, serta

pihak Inspektorat pun tidak memenuhi standar teknis yang ada.

Menurut Eko (2019) pihak Inspektorat menyatakan bahwa

penelusuran dan telaah kasus dugaan gratifikasi dana desa saat ini ditutup

atau dihentikan. Dihentikannya telaah oleh pihak Inspektorat ini dikarenakan

tidak adanya pengakuan dan barang bukti yang cukup dari pihak yang diduga

terlibat. Dengan adanya kasus tersebut pihak Inspektorat dianggap tak

memiliki sifat due professional care dimana pihak Inspektorat tak memiliki

sifat skeptisisme profesional yang slalu mempertanyakan dan mengevaluasi

bukti secara kritis. Pihak Inspektorat pun tak memiliki keyakinan yang

memadai tentang barang bukti pada kasus tersebut.

Menurut Rusmin (2019) komisi pemberantasan korupsi (KPK) dan

Inspektorat didesak untuk mengusut tuntas proyek pembangunan instalasi

RSUD Muhammad Hoesin Palembang. Dimana Rusmin sebagai kuasa

hukum investor meminta agar adanya prinsip akuntabilitas agar masalah ini
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terungkap secara transparan. Dengan adanya kasus ini maka pihak inspektorat

dituntut untuk bertanggung jawab dalam menjalankan tugasnya, yang

memiliki motivasi dalam bekerja, memiliki komitmen terhadap profesinya,

dan memberikan kontribusi kepada masyarakat atas profesinya.

Hasil Survei Pendahuluan yang telah dilakukan pada Inspektorat Kota

Palembang menghasilkan bahwa Inspektorat Kota Palembang menekankan

pada Laporan Hasil Pemeriksaan haruslah sesuai dengan standar audit

sehingga mengurangi penyimpangan penyelenggaraan pemerintah. Namun

pada Inspektorat Kota Palembang menghasilkan Laporan Hasil Pemeriksaan

yang kurang maksimal ditinjau dari kualitas Laporan Hasil Pemeriksaan yang

belum Memenuhi Standar audit sehingga dampak pemeriksaan masih belum

efektif terlihat dari rendahnya jumlah temuan. Hal ini disebabkan karena

ketidak kompetenan auditor dalam menjalankan tugasnya yang berdampak

pada etika profesi auditor. Kurangnya bukti yang didapat disebabkan karna

kurangnya sifat Due Professional Care dimana auditor tidak dapat

mengevaluasi bukti tersebut secara kritis. Auditor pun tidak memiliki sifat

akuntabilitas dimana auditor masih kurang bertanggung jawab pada tugasnya

sehingga menghasilkan Laporan Hasil Pemeriksaan yang belum berkualitas.

Berdasarkan uraian dan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik

dan bermaksud untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Etika

Profesi, Due Professional Care dan Akuntabilitas Terhadap Kualitas

Audit”.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya maka

rumusan masalah yang dapat ditarik dalam penelitian ini adalah Apakah

terdapat pengaruh etika profesi, due professional care, dan akuntabilitas

terhadap kualitas audit pada Inspektorat Kota Palembang?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk

mengetahui pengaruh etika profesi, due professional care, dan akuntabilitas

terhadap kualitas audit pada Inspektorat Kota Palembang.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diperoleh karena dilaksankannya penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Bagi Penulis

Manfaat yang dapat diperoleh bagi penulis adalah sebagai sarana berpikir

ilmiah menuangkan pengetahuan yang selama ini diperoleh dari teori –

teori yang sudah didapat selama kuliah dan menambah pengetahuan serta

wawasan tentang Etika Profesi, Due Professional Care dan Akuntabilitas

terhadap Kualitas Audit.

2. Bagi Inspektorat di kota Palembang

Manfaat yang dapat diperoleh bagi inspektorat di kota Palembang yaitu

agar auditor dapat menambah pengetahuan dan menambah referensi untuk

meningkatkan kesadaran tentang pentingnya Etika Profesi, Due

Professional Care dan Akuntabilitas terhadap Kualitas Audit.
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3. Bagi Almamater

Manfaat yang diperoleh bagi Universitas Muhammadiyah Palembang

adalah dengan adanya laporan ini diharapkan mampu memberikan

kontribusi kepada Universitas dan diharapkan mampu menjadi pedoman

dan referensi tambahan bagi penulis dimasa mendatang.
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